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KATA HANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat
dan karunia-Nya sehingga penyusun telah menyelesaikan tugas akhir dengan
judul Perancangan Jembatan RANGKA SUL. DAK KABUPATEN
SINTANG KALIMANTAN BARAT. Tugas Akhir ini merupakan syarat untuk
menyelesaikan Program Strata 1 (S1) pada Program Studi Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Jembatan merupakan sebuah struktur yang dibangun melewati suatu
rintangan yang berada lebih rendah. Rintangan — rintangan tersebut dapat berupa
jurang, lembah, Jalanan, rel, sungai, badan air, atau rintangan fisikal lainnya.
Tujuan jembatan adalah untuk membuat jalan bagi orang atau kendaraan melewati
sebuah rintangan.

Pada tugas akhir ini, penyusun merancang jembatan dengan mengunakan
struktur baja Warren Truss dengan panjang total 60 meter. Jembatan dirancang 60
meter dengan tinggi 10 m. Pada struktur bagian bawah jembatan, dirancang 2
buah abutment. Pondasi menggunakan pondasi tiang dengan jumlah 12 buah tiang
pada abutment.

Plat lantai yang digunakan penyusun dalam perancangan jembatan setebal
20 cm dengan pekerasan aspal yang digunakan setebal 5 cm. Pembebanan
jembatan menggunakan metode Pembebanan untuk Jembatan ( RSNI 4 ). Analisis
kekuatan struktur berdasarkan beban-beban yang bereaksi pada struktur jembatan

yaitu aksi tetap ( berat sendiri, berat tambahan, beban), aksi transiens ( beban lajur



”D”, gaya rem, beban pejalan kaki), dan aksi lingkungan (beban angin dan beban
gempa ).
Penulis menyadari keberhasilan dalam menyelesaikan penulisan Tugas

Akhir ini tidak lepas dari dukungan dan bimbingan sertqa bantuan dari berbagai

pihak, oleh karena itu penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Dr. Ir. Am Ade Lisantoro, M.Eng., selaku Dekan Fakultas Teknik,

Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

2. Ir. Junaedi Utomo, M.Eng., selaku Ketua Program Studi Fakultas Teknik

Sipil, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

3. Bapak FX. Pranoto Dirhan Putra, ST., selaku pembimbing I atas
bimbingan dan waktu yang telah diberikan kepada penulis untuk

menyelesaikan tugas akhir ini.

4. Tbu Ir. JF. Soandrijanie Linggo, MT., selaku pembimbing II atas waktu

dan bimbingan yang banyak memberikan masukan dan ide bagi penulis.

5. Seluruh dosen, karyawan dan staff, Universitas Atma Jaya Yogyakarta

yang telah memberikan banyak pengalaman dan ilmu.

6. Papa dan Mama yang selalu memberi semangat, dukungan, nasehat serta

doa, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini.

7. Adikku Helena Koralisa Manullang dan Novand Repindo Manullang dan
seluruh anggota keluarga besarku atas doa dan segala dukungannya

sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini.



8. Riki Budiansyah Putra Herlambang dan Yosef Chapertino Kusuma Putra,
terimakasih sudah banyak membantu dan mendukung penulis hingga

dapat menyelesaikan tugas akhir ini.

9. Sahabatku Eva Vitri Ayudhiaputri, yang selalu memberikan semangat dan

dukungan sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini.
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seperjuangan menyeleaikan Tugas Akhir yang telah membantu sehingga
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Akhir kata penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
memberikan bimbingan dan bantuan dalam penyelesaian Tugas Akhir ini.
Penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh sebab itu
segala kritik dan saran yang bersifat membangun bagi penulis sangat diharapkan.
Semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.
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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

A = Luas profil baja, cm®
A = Luas bidang distribusi m®
Ab = luas ekivalen bagian samping jembatan, m?
Ay = luas bruto penampang, mm
A’ = Luas dasar abutment m
b = lebar muka tekan komponen struktur, m
B = lebar pelat beton, m
by = Lebar sayap profil baja, mm
bg = Lebar efektif , mm
Biowar - = lebar trotoar, m
Aspetn = luas tulangan yang diperlukan , mm’
Astersedia = luas tulangan yang disediakan , mm’
C. = gaya desak beton
C = Koefisien geser dasar
Cw = koefisien seret
C = Nilai kohesi tanah ton /m’
d = jarak dari serat tekan terluar ke titikberat tulangan, mm
dy = jarak tulangan dari tepi terluar beton,mm
d; = diameter tulangan baja, mm
d = Tinggi profil baja, mm
DLA = dynamic load allowance (Faktor beban dinamis )
E; = Modulus elastisitas profil baja, kg/cm®
e = eksentisitas.
F = Faktor perangkatan
fo = Tegangan geser yang terjadi pada baja, kg/cm®
FB = Koefisien gesek, kN
f = kuat leleh yang diisyratkan untuk tulangan non-prategang. MPa
‘c = kuat tekan beton yang diisyaratkan, MPa
Fy = tegangan leleh, MPa
Fu = tegangan putus minimum, Mpa
h = tinggi total komponen struktur, m
h = Tebal lantai kendaraan, m

= Momen inersia profil baja, cm*

= Faktor kepentingan

= Momen inersiia arah y, cm’

= Momen inersiia arah X cm®

= Rasio sisi panjang terhadap lebar pelat lantai
Ka = koefisien tanah aktif

Kh = Koefisien beban gempa horizontal

o



Lx
Le

SRS 38

P

Mrp
My

Mys
My
My
MD
n

n

N,
N

Pu
P u
Py
Prp
q
Qus

Oslab

QMA

Om
qtd

q
Qrp

rm

= panjang pelat beton, m

= Panjang lantai kendaraan, m

= panjang efektif jembatan ,m

= perbandingan tegangan leleh baja terhadap tegangan tekan beton
ekivalen

= koefisien momen lebar pelat

= koefisien momen panjang pelat

= momen nominal, Nmm

= momen ultimate pada penampang, Nmm

= momen teraktor yang digunakan untuk perancangan struktur tekan,
Nmm

= Momen akibat beban lajur, kKN/m

= momen akibat Beban mati tambahan pada lantai jembatan Kg/cm

= momen akibat Berat sendiri lantai jembatan kNcm
= Beban sendiri kN

= Beban mati tambahan kN
= Momen akibat total beban sendiri jembatan, kNm

= Rasio moduler
= jumlah sendi plastis yang menahan deformasi arah lateral

= Daya pikul baut, kg
= jumlah stud yang digunakan,buah

= beban dinamis, KN/m.

= kuat nominal penampang yang mengalami tekan, Nmm
= beban tetap yang bekerja pada plat lantai kN

= Beban lajur kN

= Berat fropil baja, kg/m

= Berat sendiri lantai jembatan, m’

= Berat sendiri slab, Kg/cm

= Beban mati tambahan pada lantai jembatan Kg/cm

= Beban merata terdistribusi, kKN/m

= Beban merata ( UDL ) pada jembatan kN/m

= intensitas beban BTR ( beban terbagi merata )

= Beban jembatan dari trotoar yang di akibatkan oleh pejalan kaki ,
kN/m

= Koefisien reduksi momen pada plat lantai

= Modulus tampang profil baja, cm’

= Modulus penampang komposit, cm’

= Lebar lantai kendaraan, m

= factor tipe bangunan

= gaya geser dasar total dalam arah yang ditinjau ( kN
= gaya angin, kN
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= besar gaya rem yang bekerja, ,kN
= Beban rem, kN

= Beban pejalan kaki kN

= Beban angin , kN

= Beban gempa, kN

= Tekanan tanah,kN

= Tebal lantai beton, cm
tebal pelat beton, m
= tebal perkerasan, m

= Tebal badan profil baja, mm

Tebal sayap profil baja, mm

= asumsi panjang bidang beban roda, m
= asumsi lebar bidang beban roda , m

= Gaya geser, Kg

= kecepatan angin rencana , m/dtk

= Gaya geser horisontal pada gelagar , kip

= total beban sendiri jembatan, kN

= Berat total nominal bagunan yang mempengaharui percepatan gempa,
diambil sebagai beban mati ditambah beban mati tambahan.

= Modulus tampang arah x (cm”®)

= Modulus tampang arah y (cm”)

= Statis momen pada tengah penampang baja , cm’

= faktor reduksi kekuatan.

= rasio tulangan minima yang memberikan kondisi regangan yang

seimbang.

= rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang seimbang.

= rasio tulangan maksimal yang memberikan kondisi regangan yang

seimbang.

= tegangan dasar, Mpa

= Sudut geser tanah, °

= konstanta yang tergantung dari mutu beton.

= lendutan yang diakibat kan beban hidup dan mati, cm
= regagan pada baja akibat pengaruh temperatur

= koefisien muai panjang pada baja /°C
= Gaya horisontal yang terjadi pada Abutment ton

= Gaya vertikal yang terjadi pada Abutment, ton



INTISARI

PERANCANGAN JEMBATAN RANGKA BAJA SUIL. DAK
KABUPATEN SINTANG PROPINSI KALIMANTAN BARAT oleh Tetty
Hertawati Hasiholan Manullang , No.Mahasiswa : 11921, tahun 2004, PPS
Transportasi, Program Studi TeknikSipil, Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya
Yogyakarta.

Perencanaan prasarana transportasi, terutama jembatan memerlukan suatu analisis
struktur terhadap gaya — gaya yang bekerja pada jembatan. Perancangan jembatan ini
menggunakan faktor beban dalam keadaan batas Utimate Design dengan acuan
Pembebanan untuk Jembatan RSNI 4.

Panjang total bentang jembatan yang dirancang adalah 60 m, dengan lebar lalu
lintas 7'm, lebar trotoar 2 x 1,5 m, tinggi jembatan 10 m. Jarak antara gelagar memanjang
1,25 m dan jarak antar gelagar melintang 5 m..Mutu beton yang digunakan untuk kerb,
lantai jembatan dan abutment f°. = 35 MPa, sedangakan mutu beton pilar abutment f’. =
30 MPa. Mutu baja f;, = 400 MPa ( BJTD ) untuk @ > 12 mm sedangkan untuk @ <12
mm menggunakan BJTP. Jembatan yang dirancang adalah jembatan baja Warren Truss.

Jembatan baja bentang 60 m menggunakan profil WF 350 x 250 x 9 x 14 (
gelagar memanjang bagian tengah), WF 350 x 350 x 12 x 19 (gelagar memanjang bagian
tepi), WF 800 x 600 x 30 x 30 ( gelagar melintang ), WF 800 x 800 x 30 x 30 ( gelagar
induk dan diagonal ), WF 350 x 250 x 9 x 14 dan L 200( ikatan angin). Alat penyambung
geser untuk lantai komposit digunakan Stud geser 3 inci dengan diameter kepala 3/4 inci.
Lantai jembatan dirancang dengan ketebalan 200 mm, sedangkan pekerasan aspal
dirancang dengan ketebalan 50 mm. Sambungan yang digunakan untuk merancang
jembatan baja yaitu baut dengan diameter 15,8 mm, 19 mm dan 25 mm

Struktur bawah yang dirancang adalah abutment dengan lebar fondasi 4 m,
panjang 14 m, tinggi abutment 4,31 m. Pondasi yang digunakan adalah fondasi tiang
dengan jumlah 12 buah dengan diameter tiang 0,6 m pada abutment.

Analisis kekuatan struktur berdasarkan beban-beban yang bereaksi pada struktur
jembatan yaitu aksi tetap ( berat sendiri, berat tambahan), aksi transiens ( beban lajur
”D”, gaya rem, beban pejalan kaki), dan aksi lingkungan (beban angin dan beban gempa).

Kata kunci : gelagar, abutment, fondasi



